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ABSTRAK

Kejahatan moral tidak hanya terjadi dalam strata social tertentu, tetapi ia
memiliki potensi menjangkiti siapapun dan dikalangan manapun dari berbagai macam
profesi, keahlian, dan kedudukan yang dimiliki seseorang. Kejahatan moral tidak
terbatas dilakukan oleh orang yang kekurangan dalam segi ekonomi dan ilmu
pengetahuan saja, tetapi dilakukan juga juga oleh mereka yang kaya, berpengetahuan
tinggi, dan beragama. Berkenaan dengan masalah tersebut, Fazlur Rahman
menyatakan bahwa manusia sacara bersamaan memiliki kecenderungan baik dan
jahat. Hal ini membawa kepada pemahaman bahwa manusia memang dihadapkan
pada sebuah perjuangan yang amat besar yaitu perjuangan moeal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Fazlur Rahman
tentang kejahatan moral, terutama tentang prinsip dan sumber-sumber dari
permasalahan kejahatan moral; untuk mengetahui pandangan Fazlur Rahman tentang
hubungan antara kebebasan manusia dengan kemahakuasaan Tuhan atau
eksistensinya; dan untuk mengetahui solusi yang ditawarkan Fazlur Rahman dalam
meredam atau membentengi diri dari berbuat jahat. Penelitian ini merupakan
penelitian literer. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah literer
deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah kejahatan adalah kekuatan atau prinsip dari
kekafiran. Manusia pada dasarnya tidaklah mempunyai kebebasan yang besar, karena
manusia tersusun antara lain dari unsure materi, dan materi mempunyai sifat terbatas.
Tuhan apada dasarnya-bahkan semata-mata-adalah fungsional. Salah satu fungsi
utama dari adanya gagasan tentang Tuhan adalah menjelaskan tentang keteraturan
alam semesta-bahwa tidak ada pelanggaran hokum dalam jagad raya dan bahwa
seluruh kosmos merupakan suatu kesatuan organis.
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sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya Penulis hanya bisa berharap semoga skripsi ini dapat memberi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penderitaan yang dialami manusia dalam kehidupan sehari-harinya di
timbulkan oleh belbagai macam sebab. Di antaranya adalah akibat dari tingkah
laku manusia itu sendiri yang secara sengaja menyakiti dan membuat derita orang
lain. Tetapi ada juga yang tanpa sengaja menyakiti, menimbulkan dampak yang
sama. Sebab yang lain adalah adanya kejadian-kejadian atau peristiwa—peristiwa
alam yang menimbulkan daya rusak tertentu terhadap belbagai sarana kepentingan
manusia, sehingga sebegitu rupa menjadikan manusia menderita.

Secara kongkrit dan nyata, penyebab penderitaan manusia itu adalah
misalnya, kebutaan, tuli dan belbagai penyakit, penganiayaan kebodohan, gempa
bumi, gunung meletus dan sebagainya. Dalam kajian filsafat, penderitaan dan
kesengsaraan tersebut disebut dengan ;'Rrejahc.m‘arn.1 Melihat kondisi dan
peristiwanya, secara garis besar kejahatan itu dibagi dalam dua kategori, yaitu
kejahatan alam dan kejahatan moral.

Kejahatan alam digunakan untuk menyebut segala kejadian atau peristiwa
atau kondisi dan atau yang menyangkut manusia yang sifat kejadiannya di luar
jangkauan perilaku manusia; seperti belbagai bencana alam angin topan,

gelombang pasang (tsunami), banjir, gempa bumi, gunung meletus dan lain-lain.

' Murtada Mutahhari, Keadilan Hahi, diterjemahkan oleh Agus Efendi, (Bandung: Mizan,
1992), him. 19



Termasuk di dalamnya, segala kekurangan dan kondisi tidak normal yang melekat
pada diri seseorang, misalnya cacat tubuh, baik cacat seiak lahir (bawaan) atau
cacat karena akibat yang lain, seperti kebodohan dan kemiskinan.

Sedangkan istilah kejahataan moral digunakan untuk menyebut suatu
peristiwa yang berkaitan dengan perilaku manusia yang dianggap tidak sesuai atau
menyimpang dari norma moral yang berlaku, baik yang berakibat langsung atau
tidak langsung terhadap berbagai kesengsaraan dan penderitaan orang lain.

Firthjof Schuon ményebut dua macam kejahatan tersebut dengan istilah
kejahatan fisik dan kejahatan moral. Istilah pertama berarti kekurangan yang
menyangkut substansi makhluk-makhluk, sedang istilah kedua berarti kekurangan
yvang sama akan tetapi berkenaan dengan aktiﬂtas-aktiﬁtas mereka.’ Kejahatan
moral merupakan persoalan bagi semua manusia seluruhnya, karena selain
subyeknya manusia, akibat yang ditimbulkanya pun ditanggung dan dirasakan
oleh manusia itu sendiri. Oleh karena itu, kejahatan moral selalu dapat ditemukan
hampir di setiap tempat dan bidang kehidupan manusia dengan belbagai macam
ragamnya. Penganiayaan, perﬁbunuhan, perampokan, penipuan, dan
penyelewengan moral lainnya, merupakan contoh dan belbagai macam bentuk
kongkrit atau nyata dari kasus kejahatan yang sering terjadi sehari-hari.

Kejahatan moral tidak hanya terjadi dalam strata sosial tertentu, tetapi ia
memiliki potensi menjangkiti siapapun dan di kalangan manapun dari belbagai

macam profesi, keahlian dan kedudukan yang dimiliki seseorang, sehingga

? Frithjof Schuon, Isiam dan Filsafat Perenial, diterjemehkan oleh Rahmani Astuti,
(Bandung: Mizan, 1993), him. 172 '



menimbuikan belbagal macam kejahatan, seperti dalam contoh-contoh di atas.
Dengan demikian kejahatan moral tidak terbatas dilakukan oleh orang yang
kekurangan dalam segi ekonomi dan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi dilakukan
juga oleh mereka yang kaya dan berkecukupan dalam hal materi serta tingkat
intelektual yang tidak rendah. Bahkan orang yang beragama, suatu kelompok
yang dianggap sebagal pengemban moralitaspun juga tidak terhindar dari
kemungkinan tersebut.

Demikian banyak kesengsaraan yang diderita oleh manusia sepanjang
hidupnya di dunia ini, sebagian karena ulah dan perbuatan sesamanya dengan
jalan melanggar hak hidup dengan belbagai praktek kejahatan. Hal ini
menimbulkan persoalan yang mendasar mengenai hak hidup manusia yang
bersinggungan dengan dengan belbagai praktek kejahatan. Konsekuensinya,
persoalan mendasar yang timbul kemudian adalah dari mana kah sumber
kejahatan yang sebenarnya, serta tidak adakah kekuatan yang mampu
menaggulanginya.

Dalam kajian filsafat, keberadaan kejahatan mengandung persoalan serius
dan berimplikasi teologis, bila dikaitkan dengan kosmologi supranatural,
'khususnya berkaitan dengan keyakinan dan keimanan dalam dunia
keberagama:;m.3 Bagi orang yang beragama, dibalik alam nyata ini tidak ada
kekuatan yang Maha Sempurna kecuali pemilik kekuatan dan kekuasaan tak

terbatas yaitu Tuhan. Tuhan adalah pencipta alam semesta, termasuk manusia.

* H.M. Rasjidi, /ilsafar Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983). him.174.



Berkenaan dengan masalah moral,-Tuhan adalah Yang baik dan Yang Tertinggi,
oleh karenanya Tuhan selalu diasumsikan sebagai Maha Sempurna, Maha Mutlak
atau Absolut.

Berdasar kepercayaan tersebut, maka ketika kejahatan menjadi sebuah
kenyataan yang ada dengan belbagai akibat yang ditimbulkannya, beberapa filosof
mengkaitkannya denpan masalah eksistensi Tuhan. Mereka mengkonfrontasikan
kejahatan dengan Tuhan dan segala sifat kesempurnaanNya.

Berkenaan dengan masalah tersebut di atas, Fazlur Rahman menyatakan
bahwa manusia secara bersamaan memiliki kecenderungan-kecenderungan baik
dan jahat' Hal ini membawa kepada pemahaman bahwa manusia memang
dihadapkan pada sebuah perjuangan yang amat besar yakni perjuangan moral.

Berangkat dari sebuah perjanjian suci sebelum manusia dilahirkan, yang
oleh Fazlur Rahman disebut sebagai “ikrar primordial™, yaitu tentang kesaksian
manusia terhadap ketuhanan Allah SWT, ia mef;ilai bahwa sesungguhnya manusia
memiliki kecenderungan lebih kepada kebaikan, karena ikrar primordial adalah
cermin kesucian hati nurani yang merupakan sifat dasar manusia, yang kemudian
dikenal sebagai fitrah manusia. Pada dasarnya manusia itu diciptakan untuk
kebaikan terutama untuk kelengkapan ciptaan Tuhan di samping ciptaan Tuhan
yang lainnya. Seberapa jauh ketahanan manusia terhadap pengaruh luar itu
tergantung pada seberapa jauh dia siap menerima nur ilahiah. Jika manusia

menyadan tentang fitrahnya yang cenderung kepada kebaikan itu, sebaiknya

 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an, (Minneapolish, Chicago: Bibliotheca
Islamica, 1980), hlm. 128. -



manusia rﬁenjaga dan mempertahankannya agar tidak terganggu dengan hal-hal
yang mempengaruhi kebaikan yaitu tindakan kejahatan yang akan menjadikan
manusia jatuh nilainya. Hal ini sekaligus mengindikasikan kepada manusia bahwa
ia harus selalu melakukan kepada aktifitas kebaikan agar terhindar dari
kecenderungan kejahatan. Akan tetapi kecenderungan jahat bisa sedemikian kuat
karena adanya kekuatan eksternal yang selalu menggoda manusia untuk selalu
berbuat jahat. Dengan penafsiran yang khas, .Fazlur Rahman menguraikan:

Jika kejahatan yang potensiil di dalam diri manusia dirangsang oleh

kekuatan jahat yang berada di luar dirinya, maka perpaduan di antara

keduanya benar-benar “memerintah”, atau merupakan realitas yang hampir
tidak dapat ditolak.’

Yang dimaksud kekuatan jahat di luar dari manusia tersebut oleh Fazlur
Rahman adalah setan dan iblis dengan segala upayanya untuk menggoda manusia
agar mau berbuat jahat. Setan membisikkan kepada manusia bahwa kejahatan itu
menpunyai kenikmatan tersendiri yang tidak akan didapatkan jika melakukan hal
kebaikan. Perbuatan jahat bukanlah persoalan besar, jadi lakukan saja sesuai
keinginanmu, karena jika keinginanmu itu tidak kau realisasikan maka kamu akan
sangat nmenyesalinya. Itulah semua contoh-contoh bujukan dan rayuan yang
terus menerus dilakukan ibiis dan setan di saat kapan dan dimanapun tempat dan
waktu kepada manusia. Hal ini dimaksudkan agar manusia terlena sehingga
menjadi hamba yang terhina untuk menemani setan di neraka kelak jika waktu

yang dijanjikan Allah tiba yaitu pada saat hari akhir atau hari kiamat.

° Fazlur Rahman, Tema Pokok «l-Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin,
(Bandung: Pustaka, 1983), hal. 18%.



Fazlur Rahman hampir selalu mengidentikkan kajahatan dengan setan
vang dipandang sebagai kekuatan tandingan bagi manusia. Segala macam bentuk
perbuatan manusia yang berorientasi kepada kemurnian pelaksanaan ajaran Tuhan
akan selalu mendapat tantangan dart setan. Karenanya Fazlur Rahman menolak
keras pandangan yang mengisyaratkan bahwa setan adalah kekuatan tandingan
Tuhan, dengan alasan karena secara metafisis setan sama sekali tidak sederajat
dengan Tuhan.®

Dalam mélawan kekuatan kejahatan eksternal ini manusia harus
melakukan usaha-usaha tertentu dengan jalan “bekerja sama™ dengan Tuhan,
yakni manusia harus menjalankan tuntunan yang diberikan oleh Allah SWT.
kepadanya. Usaha ini bersifat internalisasi mlai-nilai ketuhanan untuk
membentengi diri agar tidak tergelincir berbuat kejahatan.

Demikianlah sekelumit dari pandangan Fazlur Rahman tentang masalah

kejahatan moral, yang cukup menggelitik untuk mengetahuinya secara lebih rinci

dan mendalam.

B. Perumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka pokok-pokok masalah

penelitian ini adalah sebagai bertkut:

1. Bagaimanakah pandangan Fazlur Rahman tentang adanya kejahatan moral,

terutama soal sumber dan prinsipnya.

Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an, (Minneapolish, Chicago: Bibliotheca
Islamica, 1980), hlm.123, :



2. Bagaimanakah pandangan Fazlur Rahman tentang hubungan antara kebebasan
manusia dengan kemahakuasaan Tuhan, atau dengan eksistensiNya.

3. Bagaimanakah jalan keluar yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman untuk
meredam atau setidaknya, membentengi diri dari berbuat jahat.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai pandangan Fazlur Rahman tentang Kejahatan Moral
ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas, rinci, mendalam
dan tepat mehgenai masalah tersebut di atas, sehingga dapat diperbandingkan
dengan konsep-konsep dan teori-teor serta hasil-hasil pemikiran dari para pemikir
lainnya, dan pada gilirannya dapat diketahui letak kelebihan dan kekurangannya.

Jadi berdasarkan rumusan masalah tersebuf di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan Fazlur Rahman tentang Kejahatan Moral,
terutama tentang prinsip dan sumber-sumber dari permasalahan Kejahatan
Moral.

2. Untuk mengetahui pandangan Fazlur Rahman tentang hubungan antara
kebebasan manusia dengan kemahakuasaan Tuhan atau eksistensinya.  Di
manakah batas-batas kebebasan manusia itu ketika dihadapkan pada
kemahakuasaan Tuhan dan sebesar apakah realitas dari kebebasan manusia
itu.

3. Untuk mengétahui jalan keluar apakah yang ditawarkan Fazlur Rahman dalam

meredam atau setidaknya membentengi diri dari berbuat jahat.



Sedang manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah untuk
memperluas wawasan pengetahuan kita yang berkenaan dengan konsep-konsep
atau pandangan-pandangan tentang kejahatan moral, sehingga memungkinkan kita.

mendapatkan solusi dari permasalahan yang berhubungan dengan kejahatan

moral.

D. Tinjauan Pustaka

Studi pemikiran terhadap pemikiran Fazlur Rahman sebetulnya telah
banyak dilakaukan dan diperbincangkan orang, namun perhatian utamanya
terletak pada pemikiran Rahman dalam merespon dan memberikan jawaban
terhadap upaya pembaharuan pemikiran Islam, khususnya dalam bidang tafsir dan
hukum. Hal ini dapat dimengerti karena masalah tersebut merupakan agenda besar
dari pembaruan pemikiran Rahman. Misalnya Islamika, jurnal dialog pemikiran
Islam no.2 {1993) mendiskusikan pembaruan pemikiran Rahman dan memuat
beberapa artikel tentang tokoh modemis ini seperti Fredrick M. Denny,”Fazlur
Rahman : antara Filasafat dan Ortodoksi”, Ibrahim Ozdemir, ”Tradisi dalam
pandangan Fazlur Rahman”, dan Nurcholis Madjid, “Fazlur Rahman dan
Rekontruksi Etika Al-Qur’an”. Begitu juga dengan tulisannya Saiful Muzain,
“Bias Modemnisme dalam Neomodemisme lslam”, (1991).

Studi atas pemikiran Rahman pada umumnya berkisar pada aspek tertentu
dar agenda pembaharuan pemikiran Rahman seperti aspek metodologi tentang
tradisi dan etika, itupun hanya berbentuk tulisan singkat sehingga pembahasannya

terkesan parsial dan sempit.



Kajian tentang pemikiran Faziur Rahman yang konprehensip adalah karya
Taufik Adnan Amal, Isiam dun Tuntangan Modernitas; studi terhadap Pemikiran
Hukum Fazlur Rahman. Buku yang pada mulanya skripsi yang diajukan kepada
Fakultas Svari’ah TAIN Sunan Kalijaga tahun 1988 ini berusaha merumuskan
metodologi yang sistematis dan konprehensif yang fokus utamanya tentang
Hukum Islam. Beberapa masalah yang dieksplorasi dalam studi ini adalah
pertama, pandangan atau konsep Rahman tentang metode-mtetode hukum Isiam —
yakni Al-Qur’an, Sunnah , Hadits, serta Ijtihad dan Ijma’; kedua, metode
sistematis Rahman dan penerapannya.

Laporan penelitian tentang Fazlur Rahman dalam bentuk skripsi yang lain
dilakukan oleh Syarifudin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang meneliti mengenai Pandangan Fazlur Rahman terhadap
Pluralisme Agama. Dalam skripsi ini, pembahasan tentang aspek kemajemukan
agama menjadi topik utama.

Dari kedua skripsi di atas belum ada yang membahas dari aspek filsafat
agama, terutama dalam masalah kejahatan mo;al. Sehingga dalam amatan penulis
wacana tentang kejahatan moral sama sekali belum tersentuh. Padahal
pembahasan tentang kejahatan moral juga tidak kalah pentingnya. Hal ini bisa kita
lihat secara realita yang terjadi di sckitar kita tentang kejahatan-kejahatan yang
dilakukan dengan terang terangan tanpa merasa risih dan “selektif” ataupun

merasa berdosa.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian literer murni, yaknt semua bahan-
bahan vang diperlukan dalam penelitian ini berdasarkan pada bahan-bahan
tertulis. Untuk itu penchitian ini menggunakan pendekatan literer deskriptif,
arlinya pembahasan mengenal Pandangan Fazlur Rahman tentang kejahatan moral
akan ditelusuri dari karya-karya intelektualnya dengan menitik beratkan pada
usaha-usaha yang membiarkan sang tokoh berbicara mengenai pemikirannya
sendiri.

Kajian ini menggunakan beberapa metode sebagai sarana sistematis dan
teratur agar kegiatan praktis bisa terlaksana secara rasional dan terarah untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Adapun metode-metode penelitian yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

I. Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penulis melakukan riset kepustakaan (library
resercl) yang merupakan langkah awal untuk mengumpulkan beberapa literatur,
sebagai bahan acuan dalam penggarapan skripsi. Hal tni berarti data yang diambil
dalam penyusunan skripsi i dari perpustakan.” Selain itu, penulis tidak
mengesampingkan nara sumber-nara sumber lain yang diperlukan.

Dengan demikian, maka dapat diambil pengertian bahwa data diperoleh

dari dua sumber yang sangat erat hubungannya dengan permasalahan yang

dibahas, vaitu:

" Sutrisno Hadi, Merodologi Research, jilid T, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 3.
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a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang asli atau data yang
diperoleh dari sumber pokoknya. Mengkaji pemikiran seseorang
tidaklah akan memperoleh hasil yang konprehensif tanpa mengacu
pada pustaka primer yang merupakan hasil dari karyanya tokoh itu
sendiri, yaitu Major Themes of The Qur'an, Istam, Prophecy in Islam,
Islamic Methodology in History, Islam and Modernity: Transformation
of an Intelektual Tradition and Health and Medicine in The Islamic
Tradition: Chang and Identity.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar penyelidik sendiri,
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.?
Selain merujuk kepada karya-karya yang ditulis oleh Rahman sendiri
juga akan dilakukan penelitian terhadap karya-karya Rahman yang
diterjemahkan seperti Tema Pokok al-Qur’an, Islam, Metode dan
Alternatif’ Neomodernisme Islam, Islam dan modernitus: Tentang
Transformasi  Intelektual, Membuka Pintu [jtihad dan referensi-
referensi lain sejauh bersinggungan dengan tema pembahasan skripsi.
Penggunaan referensi ini menjadi keniscayaan karena disamping dapat

- dijadikan bahan perbandingan juga berguna untuk mempertajam
analisa dan memperkaya pemahaman.

2. Pengolahan Data

Y

® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 163. -
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Dari data yang sudah ada, kemudian dikumpulkan dan dilakukan
pengolahan atas data-data tersebut. Di sini digunakan metode analitik (content
analvsis) di dalam mengolah data-data yang ada, yaitu merupakan proses dart

. . . 4y
penyusunan data dan kemudian menganalisanya dengan jelas.

3. Pendekatan
Mengingat penelitian ini mencermati gagasan, ide, konsep-konsep dan
nilai-nilai dari karya atau pemikiran seseorang, maka penelitian ini tergolong

penelitian budaya dengan menggunakan pendekatan hermaneutika sosial. "

Adapun mengenal pendekatan hermaneutika sosial, penjelasannya sebagai
berikut:

Pendekatan ini merupakan interpretasi terhadap pribadi manusia dan
pemikirannya serta aksi sosialnya. Metode ini digunakan untuk mengkaji latar
belakang kehidupan dan pengalaman intelektual tokoh yang dimaksud, sehingga
dapat diketahui seberapa besar pengaruh kedua faktor itu terhadap karakteristik
pemikirannya, juga bagaimana pengaruh pemikiran itu dalam diskursus tentang
kejahatan m&ral.

Di samping itu untuk mengkaji metode di atas juga digunakan metode

interpretasi. Metode in1 berusaha menyelami kenyataan pendapat seseorang tokoh

% Ibid., him. 140.

" Pemetaan ini mengikuti Pendapat Dr. H. Abuddin Nata,Ma., tentang macam-macam

penelitian. Lihat, Abuddin Nata, Metodofogi Studi Isfam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
hlny. 126,
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secara khas.'' Metode ini sangat membantu mendapatkan pemahaman yang valid
dan mendalam sehingga tidak jatuh pada analisis partikularistik dan dangkal.
Untuk membatasi pada bidang filosofis, maka dalam pembahasan skripsi
ini penulis menggunakan pendekatan filsafat agama.u Artinya di dalam
pembahasan tentang kejahatan moral itu tidak berdasarkan filsafat murni yang
masuk pembahasan disiplin ilmu dalam jurusan Aqidah dan Filsafat, tetapi lebih
spesifik yaitu berdasarkan tinjauan filsafat agama. Ini dimaksudkan agar tidak
memasuki wilayah pembahasan disiplin ilmu dani jurusan Aqidah dan Filsafat.
Filsafat Agama adalah disiplin ilmu yang menjembatani agar filsafat bisa masuk

pada disiplin ilmu tersendiri yaitu yang masuk pada jurusan Perbandingan Agama.

F. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap permasalahan
dalam penulisan skripsi ini, maka disusun kerangka sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, ‘metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

"' Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafal,

(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 63.

'* Keterangan ini bisa di dapat dalam mata kuliah filsafat agaﬁla yang diampu oleh bapak
Drs. Subagyo M.Ag.
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Untuk mengenal lebih jauh pemikiran tokoh yang diteliti, langkah awal
yang di tempuh adalah menelusuri biografinya terlebih dahulu yang akan
dituangkan dalam bab [I. Penelusuran ini ditekankan pada perspektif historis dan
sosiologis unt;k lebih luas bisa memahami latar belakang pemikirannya.

Selanjutnya masuk pada Bab [1l, yang merupakan inti penelitian, yakni
telaah kritis sekitar prinsip dan sumber kejahatan, kebebasan dan tanggungjawab
manusia, posisi antara Tuhan, manusia dan kejahatan.

Kesimpulan atas telaah di atas, akan dituangkan dalam bab IV yang akan

disertai pula dengan beberapa saran dari peneliti.



-BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimputan

Dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil

suatu kesimpulan-kesimpulan sebagal berikut:

t.

2

Kejahatan adalah kekuatan atau prinsip dari kekafiran atau hal-hal yang buruk,
tetapi ketika berhubungan atau mempengaruhi seseorang individy, ia mengalami
“personalisast” menjadi syeitan. Prinsip lain dari kejahatan yang disebutkan
dalam al-Qur’an adalah thaghus, yang berarti prinsip kejahatan atau kekafiran.

Manusia pada dasamya tidaklah mempunyai kebebasan yang besar, karena
manusia tersusun antara lain dari unsur materi, dan sebagaimana yang kita
ketahut bahwa materi 1tu sifatnya terbatas. Maka dengan sendirinya terbatas pula
dalam kekuasaan dan daya serta tenaganya. Kemauan inenusia mungkin tidak
terbatas tetapi daya serta tenaganya untuk mewujudkan kemauan itu terbatas.
Oleh karena itu tidaklah semua kehendak manusia itu dapat dilaksanakannya.
Disamping 1tu manusia terikat pula pada hukum alam. Hukum membuat manusia
tidak dapat terbang tanpa alat, tidak dapat menembus angkasa tanpa pesawat dan
alat-alat yang khusus untuk keperluan itu. Manusia tidak dapat mengelak darn

masa tua dan maut. Manusia dilingkungi oleh hukum-hukum alam tertentu dan

(2
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pada hukum-hukum alam inilah, manusia dalam garis besarnya telah dapat
menent‘ukan masa depannya.

Tuhan pada dasarnya—bahkan semata—maté- adalah fungsional. Salah satu fungsi
utama dari adanya gagasan tentang Tuhan adalah untuk menjelaskan tentang
keteraturan alam semesta — bahwa tidak ada pelanggaran hukum dalam jagad raya
dan bahwa seluruh kosmos merupakan suatu kesatuan organis. Hal inilah yang
menjadi alasan tentang penegasan yang terus menerus terhadap keesaan Tuhan.
Tuhan dalam Islam adalah transenden secara mutlak, dan hal ini terbukti dengan
adanya penekanan tegas yang diberikan Islam terhadap keesaan Tuhan,
keagungan-Nya, kemuliaan-Nya, dan lain-lain. Tuhan adalah Pencipta alam
semesta beserta isinya. Sedangkan manusia adalah salah satu ciptaan Aliah yang
sempurna, namun dia mempunyai kelemahan-kelemahan. Untuk menutupi
kelemahan-keh?mahan itu, 1a herus mempelejari alam semesta, hukum-hukum
susunan batinnﬁ sendiri dan proses sejarah, untuk kemudian menggunakan
pengetahuan in1 demi kebaikan, dan bahwa aktifitas yang memiliki tyjuan ini ~
‘ibadat, atau “pengabdian kepada Tuhan” — merupakan tujuan dari penciptaan
manusia. Inilah sebabnya mengapa manusia dihormati sebagai sebaik-baik
makhluk, dan para malaikat diperintah untuk bersujud dihadapan manusia sebagai
penghormatan. Namun bagl manusia yang tidak mengetahui tentang tujuan dari

penciptaannya, maka dia akan melakukan kejahatan-kejahatan.
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4. Untuk menghindari dan menanggulangi kejahatan, maka kita perlu melakukan
hal-hal yang diperintahkan oleh Allah dan menghindari kepada apa-apa yang
telah di larang oleh Allah. Usaha-usaha yang perlu dilakukan yaitu dengan iman
dan fagwa. Sedang untuk menjadi beriman dan bertaqwa kita harus /sfam. Islam

di sini agama sekaligus berarti kepasrahan terhadap Allah.

B. Saran-saran

1. Demi kelangsungan penelitian dan perluasan wacana dalam lapangan Hmu
Pengetahuan terutama dalam Ilmu Perbandingan Agama, penulis mempunyai
beberapa saran kepada segenap para pembaca agar mau menjadikan skripsi yang
telah disusun ini menjadi tambahan wacana, mimimal sebagai perbandingan dalam
penulisan skripsi. Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini belumlah
sempurna dan banyak kekurangan disana-sini dan yang diharapkan adalah saran
dan kritik dari para pembaca agar skripsi ini menjadi lebih baik. Pemyusunan
skripsi yang membahas pemikiran seorang tokoh Islam dewasa int sangat
diperiukan bukan saja hanya sebagai tokoh yang terkenal akan tetapi bentuk
tanggung jawab dari seorang Muslim. Menurut penyusun bahwa skripsi int adalah
salah satu bentuk tanggung jawab sebagai seorang Muslim, sehingga penyusun
berharap kepada para pembaca untuk mengkaji pemikiran seorang tokoh dalam

skripsi 1n1 secara lebih mendalam terutama dalam pemikirannya tentang
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keagamaan. Penyusun juga berharap agar pembaca vang berlainan fakultas juga

bisa membahas pemikirannya sesuail dengan fakultas danjurusan masing-masing,

C. Penutup

Sehubungan dengan selesainya penulisan skripsi 1ni, penulis hanya bisa
mengucapkan puji syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT, vyang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta hidayahn-Nya. Karena semua apa yang penulis
lakukan hanyalah seklumit usaha dalam merealisasikan apa yang seharusnya
dilakukan sebagai hamba Allah SWT.

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian skripsi ini
masihlah jauh dari kesempurnaan dan riskan terhadap kesalahan serta kekurangan.
Oleh karena itu penulis sangat mengharap saran dan kritik yang konstruktif dari para
pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Penulis juga mengharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca serta mampu memperiuas wacana keillmuan terutama Hmu Perbandingan
Agama pada masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Akhirnya penulis hanya bisa berharap, semoga Allah SWT senantiasa
membimbing dan meridloi setiap aktifitas kita yang menwju kebaikan dan kebenaran,

Amien Yaa Rabbal ‘Aalamin.
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